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Abstract

In an increasingly competitive and dynamic business era, companies are faced with increasing pressure to achieve
success. To achieve this goal, operational efficiency, effectiveness and consistency are key. Standard Operating
Procedures (SOPs) are present as an important instrument in guiding companies towards this achievement. SOPs
are written guidelines that detail the steps and procedures that employees must follow in carrying out their daily
tasks. A good SOP implementation helps companies ensure that every step taken by employees is in accordance
with the set standards, reduces the possibility of errors, and improves the quality of the final result. However,
awareness of the importance of SOPs is still uneven among companies, and many have difficulty in implementing
them effectively. SOPs play a crucial role in improving operational efficiency, reducing the risk of errors, and
ensuring compliance with regulations and industry standards. By providing clear guidance to employees, SOPs
help in minimizing confusion, speeding up workflow, and increasing productivity. In addition, SOPs also help in
maintaining consistent product quality and ensuring compliance with production standards. The importance of
operational consistency cannot be overlooked either, as consistency creates customer trust, improves efficiency,
and creates a stable work culture. Effective implementation and management of SOPs are key in ensuring
operational success. The implementation process begins with the identification of business processes that require
SOPs, development of clear SOPs, employee training, and continuous monitoring and evaluation of SOP
compliance and effectiveness. In the manufacturing industry, SOPs are essential in maintaining product quality,
occupational safety and health, and supply chain management. SOP helps in maintaining consistent product
quality, creating a safe and healthy work environment, and optimizing material flow, inventory, and product
distribution. Overall, the implementation of clear and well-defined SOP in various aspects of operations is key to
ensuring the sustainability and success of the company. By implementing SOP well, companies can improve
operational efficiency, maintain product quality, minimize the risk of errors, and ensure compliance with industry
regulations and standards, enabling them to remain competitive in an increasingly complex market.

Keywords: Standard Operating Procedures (SOP), operational efficiency, consistency, implementation,
manufacturing.

Abstrak

Dalam era bisnis yang semakin kompetitif dan dinamis, perusahaan dihadapkan pada tekanan yang terus
meningkat untuk mencapai keberhasilan. Untuk mencapai tujuan tersebut, efisiensi, efektivitas, dan konsistensi
operasional menjadi kunci. Standar Operasional Prosedur (SOP) hadir sebagai instrumen penting dalam memandu
perusahaan menuju pencapaian tersebut. SOP adalah panduan tertulis yang merinci langkah-langkah dan prosedur
yang harus diikuti oleh karyawan dalam menjalankan tugas-tugas mereka sehari-hari. Implementasi SOP yang
baik membantu perusahaan memastikan bahwa setiap langkah yang diambil oleh karyawan sesuai dengan standar
yang ditetapkan, mengurangi kemungkinan kesalahan, dan meningkatkan kualitas hasil akhir. Namun, kesadaran
akan pentingnya SOP masih belum merata di kalangan perusahaan, dan banyak yang mengalami kesulitan dalam
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PENTINGNYA STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) DALAM MENINGKATKAN EFISIENSI
DAN KONSISTENSI OPERASIONAL PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR

menerapkannya dengan efektif. SOP memiliki peran yang krusial dalam meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi risiko kesalahan, dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan standar industri. Dengan
memberikan panduan yang jelas kepada karyawan, SOP membantu dalam meminimalkan kebingungan,
mempercepat aliran kerja, dan meningkatkan produktivitas. Selain itu, SOP juga membantu dalam menjaga
kualitas produk yang konsisten dan memastikan kepatuhan terhadap standar produksi. Pentingnya konsistensi
operasional juga tidak dapat diabaikan, karena konsistensi menciptakan kepercayaan pelanggan, meningkatkan
efisiensi, dan menciptakan budaya kerja yang stabil. Implementasi dan pengelolaan SOP yang efektif menjadi
kunci dalam memastikan keberhasilan operasional perusahaan. Proses implementasi dimulai dengan identifikasi
proses bisnis yang memerlukan SOP, pengembangan SOP yang jelas, pelatihan karyawan, dan pemantauan serta
evaluasi terus-menerus terhadap kepatuhan dan efektivitas SOP. Dalam industri manufaktur, SOP sangat penting
dalam menjaga kualitas produk, keamanan dan kesehatan kerja, serta manajemen rantai pasokan. SOP membantu
dalam menjaga kualitas produk yang konsisten, menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat, serta
mengoptimalkan alur material, persediaan, dan distribusi produk. Secara keseluruhan, implementasi SOP yang
jelas dan terdefinisi dengan baik dalam berbagai aspek operasional menjadi kunci untuk memastikan
keberlangsungan dan keberhasilan perusahaan. Dengan menerapkan SOP dengan baik, perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi operasional, menjaga kualitas produk, meminimalkan risiko kesalahan, dan memastikan
kepatuhan terhadap peraturan dan standar industri, sehingga memungkinkan mereka untuk tetap bersaing di pasar
yang semakin kompleks.

Kata kunci: Standar Operasional Prosedur (SOP), efisiensi operasional, konsistensi, implementasi, manufaktur.

PENDAHULUAN

Di era modern, di mana persaingan bisnis semakin ketat dan dinamika pasar terus berubah,
perusahaan berada dalam tekanan yang terus meningkat untuk mencapai keberhasilan. Untuk
mencapai tujuan mereka, perusahaan harus beroperasi dengan tingkat efisiensi, efektivitas, dan
konsistensi yang tinggi. Standar Operasional Prosedur (SOP) menjadi instrumen penting dalam

memandu perusahaan menuju pencapaian tersebut.

Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan sebuah pedoman yang bertujuan memastikan
bahwa aktivitas operasional suatu organisasi atau perusahaan berjalan efisien. Dengan SOP
yang terstruktur, karyawan memiliki panduan yang jelas dalam menjalankan tugas-tugas
mereka sehari-hari. Melalui penerapan SOP yang baik, perusahaan dapat menjamin bahwa
setiap langkah yang diambil oleh karyawan sesuai dengan standar yang ditetapkan, mengurangi
kemungkinan kesalahan, dan meningkatkan kualitas hasil akhir. Walaupun kesadaran akan
pentingnya SOP semakin meningkat, masih banyak perusahaan yang belum sepenuhnya
memahami atau menerapkan SOP dengan benar. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti kurangnya pemahaman akan manfaat SOP secara menyeluruh atau kesulitan dalam

mengimplementasikannya secara efektif.

Implementasi Standar Operasional Prosedur (SOP) di lingkungan perusahaan menjadi langkah
yang krusial dalam meningkatkan kinerja operasional dengan lebih efisien, konsisten, dan
dapat diandalkan. Fungsi SOP dalam perusahaan adalah membantu meningkatkan tingkat

efisiensi dengan memastikan bahwa setiap tahapan dalam proses bisnis dilakukan dengan cara
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yang paling efektif dan efisien dalam hal biaya. Dengan adanya SOP yang terstandarisasi,
perusahaan memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengoreksi area-area di mana
penggunaan waktu dan sumber daya berlebihan, yang pada akhirnya dapat memacu

produktivitas dan profitabilitas ke tingkat yang lebih tinggi.

SOP berperan penting dalam mengurangi risiko kesalahan dalam operasional perusahaan
dengan menyediakan panduan yang jelas bagi karyawan. Dengan mengikuti prosedur yang
telah ditetapkan, karyawan dapat meminimalkan kemungkinan terjadinya kesalahan manusia
dan menghindari potensi kegagalan dalam proses bisnis. Terutama di industri dengan standar
keamanan atau regulasi yang ketat, SOP membantu perusahaan untuk memenuhi persyaratan
yang diperlukan serta menjaga kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Implementasi SOP
juga dapat meningkatkan efisiensi operasional perusahaan dengan memastikan bahwa setiap
langkah dilakukan dengan cara yang tepat. Dengan demikian, SOP tidak hanya memitigasi
risiko kesalahan, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan perusahaan secara konsisten.

TINJAUAN TEORITIS

Pengertian Standard Operating Procedure

SOP adalah dokumen yang menjelaskan dengan detail langkah-langkah yang harus diikuti oleh
karyawan dalam menjalankan tugas tertentu. Dokumen ini dapat berbentuk diagram alir proses,
spesifikasi material, dan lain sebagainya. Menurut satu definisi, SOP adalah panduan utama
tentang langkah-langkah terkait dengan aktivitas kerja yang dilakukan secara rutin atau tidak
dalam sebuah perusahaan.

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa SOP berfungsi sebagai acuan untuk
menjaga kelancaran aktivitas kerja perusahaan dengan menyediakan pedoman yang
memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai dengan tujuan perusahaan.

Tujuan Standar Operasional Prosedur (SOP)
SOP disusun dan disajikan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Memastikan kegiatan organisasi berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan

prinsip dan peraturan yang berlaku.

4 Jurnal Manajemen Bisnis Digital Terkini (JUMBIDTER)- Vol.1, No.3 Juli 2024



e-ISSN : 3047-0552; : p-ISSN : 3047-2199, Hal 01-15

2. Menjamin keandalan dalam pemrosesan dan penyusunan laporan yang diperlukan oleh
organisasi.

3. Mengamankan kelancaran proses pengambilan keputusan organisasi secara efektif dan
efisien.

4. Memastikan penerapan pengendalian kegiatan yang dapat mencegah kecurangan atau

penyelewengan oleh anggota organisasi dan pihak lain.

Manfaat Standar Operasional Prosedur (SOP)
Prosedur Operasional Standar (SOP) menjelaskan cara pelaksanaan tujuan pekerjaan sesuai
dengan kebijakan dan peraturan yang ada, guna memastikan konsistensi dan sistematisasi

proses kerja. Manfaat dari SOP antara lain:

Menjelaskan prosedur kegiatan dengan jelas.

o &

Menghemat waktu dan tenaga dalam pelatihan karyawan.

Menstandarisasi kegiatan yang dilakukan oleh seluruh pihak dalam perusahaan.

a o

Memudahkan manajer atau supervisor dalam melakukan evaluasi dan penilaian.

@

Membantu menjaga konsistensi kualitas perusahaan.

=h

Meningkatkan kemandirian karyawan karena SOP mengurangi keterlibatan pimpinan dalam
pengecekan kinerja sehari-hari.
g. Mempermudah pemberian informasi atau umpan balik terkait peningkatan kompetensi

pegawai.

Peran SOP dalam Meningkatkan Efisiensi Operasional

Efisiensi merupakan kegiatan yang berkorelasi dengan ketepatan pada praktiknya, kegiatan
kerja dapat dilakukan dengan lebih cepat, tepat, cermat, dan sesuai dengan tujuan atas target
perusahaan. Dengan menerapkan SOP (Standar Operasional Prosedur) yang terstandar dengan
baik, karyawan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas atas kinerjanya karena adanya

prosedur yang berlangsung terus-menerus selama pengerjaan.

Peran SOP (Standar Operasional Prosedur) dalam meningkatkan efisiensi operasional sebuah
perusahaan tidak dapat diabaikan. SOP menjadi landasan yang kokoh dalam membimbing
langkah-langkah karyawan dalam menjalankan tugas-tugas rutin secara efisien. Dengan SOP
yang telah ditetapkan, setiap anggota tim memiliki panduan yang jelas tentang apa yang harus

dilakukan, kapan, dan bagaimana melakukannya. Hal ini mengurangi kebingungan dan
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keraguan yang mungkin timbul selama proses pelaksanaan tugas, sehingga waktu dan energi
dapat dihemat untuk fokus pada penyelesaian tugas dengan hasil terbaik.

Selain menyediakan panduan yang jelas, SOP juga membantu dalam mengurangi risiko
kesalahan yang dapat terjadi selama pelaksanaan tugas. Dengan mengikuti prosedur yang telah
ditetapkan, karyawan dapat menghindari kesalahan yang mungkin timbul karena ketidaktahuan
atau kebingungan tentang langkah-langkah yang harus diambil. Ini membantu perusahaan
dalam mengurangi risiko kerugian finansial dan reputasi yang dapat timbul akibat kesalahan

operasional.

Selanjutnya, SOP menyederhanakan proses bisnis dengan menetapkan langkah-langkah yang
telah terbukti efektif dalam mencapai tujuan tertentu. Dengan memperjelas alur kerja, SOP
membantu menghilangkan kegiatan yang tidak perlu dan memfokuskan upaya pada hal-hal
yang penting. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan tugas, tetapi juga

membantu meningkatkan produktivitas keseluruhan perusahaan.

Tak hanya itu, SOP juga membantu mencapai tingkat konsistensi operasional yang tinggi di
dalam perusahaan. Dengan setiap anggota tim yang mengikuti prosedur yang sama, perusahaan
dapat menghasilkan output yang konsisten tanpa variasi yang tidak diinginkan. Ini penting
untuk menjaga kualitas produk dan layanan yang diberikan kepada pelanggan, serta
membangun citra perusahaan yang konsisten dan dapat diandalkan. Dengan demikian, peran
SOP dalam meningkatkan efisiensi operasional sangatlah signifikan, membantu perusahaan
untuk mencapai tujuan mereka dengan lebih cepat, lebih efisien, dan dengan biaya yang lebih

rendah.

Pentingnya Konsistensi Operasional

Konsistensi bisa dijelaskan sebagai keadaan yang stabil atau tetap. Ketika suatu hal konstan
atau tidak berubah, itu bisa memudahkan pengukuran untung dan rugi dalam suatu perusahaan.
Tingkat disiplin yang tinggi sangat penting untuk mencapai konsistensi. Penerapan SOP akan

memberikan dampak positif jika dilakukan dengan benar secara konsisten dan terus menerus.
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Pentingnya konsistensi operasional dalam sebuah perusahaan tidak dapat diabaikan karena
merupakan fondasi yang kokoh bagi keberhasilan dan keberlanjutan bisnis. Konsistensi
operasional mencakup kemampuan untuk menjalankan proses bisnis secara seragam dan
efisien di semua tingkat organisasi, dari departemen hingga cabang, bahkan hingga unit
individu. Konsistensi operasional memastikan bahwa perusahaan memberikan pengalaman
yang sama kepada pelanggan setiap saat. Ketika pelanggan berinteraksi dengan perusahaan,
mereka mengharapkan pelayanan yang konsisten, produk yang konsisten, dan proses yang
konsisten. Konsistensi ini menciptakan kepercayaan dan loyalitas pelanggan, yang merupakan

faktor kunci dalam mempertahankan pangsa pasar dan memperoleh keunggulan kompetitif.

Konsistensi operasional membantu dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Dengan
memiliki prosedur dan proses yang konsisten, karyawan dapat dengan mudah mengikuti
langkah-langkah yang telah ditetapkan tanpa perlu memikirkan ulang setiap kali tugas
dilakukan. Hal ini mengurangi kebingungan, meminimalkan kesalahan, dan mempercepat
aliran kerja, sehingga meningkatkan efisiensi keseluruhan perusahaan. Konsistensi operasional
juga berperan dalam memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan standar industri. Dengan
menjalankan proses yang konsisten, perusahaan dapat memastikan bahwa mereka mematuhi
semua persyaratan hukum dan peraturan yang berlaku. Ini sangat penting untuk menghindari

risiko denda, sanksi, atau reputasi buruk yang dapat timbul akibat pelanggaran.

Konsistensi operasional menciptakan budaya kerja yang stabil dan terorganisir di dalam
perusahaan. Ketika setiap anggota tim mengikuti prosedur yang sama dan menghasilkan output
yang konsisten, hal ini menciptakan rasa tanggung jawab, kepercayaan, dan kerja sama di
antara karyawan. Budaya kerja yang positif ini dapat meningkatkan motivasi dan loyalitas
karyawan, serta menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan dan inovasi.
Konsistensi operasional bukan hanya tentang menjalankan bisnis dengan cara yang sama setiap
saat, tetapi juga tentang menciptakan fondasi yang kuat bagi pertumbuhan, kepercayaan, dan
keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang.

Implementasi dan Pengelolaan SOP

Implementasi dan pengelolaan SOP (Standar Operasional Prosedur) merupakan langkah kritis
dalam memastikan efektivitas dan keberhasilan operasional suatu perusahaan. Proses
implementasi dimulai dengan identifikasi proses bisnis yang memerlukan SOP, yang dapat

mencakup berbagai bidang seperti produksi, pemasaran, keuangan, dan sumber daya manusia.
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Setelah proses tersebut diidentifikasi, langkah berikutnya adalah mengembangkan SOP yang
jelas dan terperinci untuk setiap langkah dalam proses tersebut. SOP harus disusun dengan
cermat, memperhitungkan faktor-faktor seperti tujuan bisnis, kebijakan perusahaan, standar

kualitas, dan peraturan yang berlaku.

Setelah SOP telah dibuat, langkah selanjutnya adalah memastikan bahwa karyawan memahami
dan menerapkan SOP dengan benar. Ini melibatkan pelatihan dan penyuluhan kepada
karyawan tentang isi dan pentingnya SOP, serta prosedur yang harus diikuti dalam
melaksanakan tugas-tugas mereka. Manajemen harus memastikan bahwa SOP terintegrasi
dengan baik dalam budaya perusahaan dan menjadi bagian integral dari proses kerja sehari-

hari.

Selain itu, pengelolaan SOP juga melibatkan pemantauan dan evaluasi terus-menerus terhadap
kepatuhan dan efektivitas SOP. Manajemen harus mengatur sistem pemantauan untuk
memastikan bahwa SOP diikuti secara konsisten oleh semua anggota tim. Selain itu, evaluasi
berkala harus dilakukan untuk mengevaluasi kinerja SOP, mengidentifikasi potensi perbaikan,

dan memperbarui SOP sesuai dengan perubahan lingkungan bisnis atau regulasi yang berlaku.

Selanjutnya, perlu adanya mekanisme untuk mengelola perubahan dalam SOP. Dalam
lingkungan bisnis yang dinamis, perusahaan sering kali perlu menyesuaikan SOP mereka untuk
mengatasi perubahan dalam kebutuhan pelanggan, teknologi baru, atau regulasi industri. Oleh
karena itu, perlu adanya proses yang jelas untuk mengidentifikasi, meninjau, dan

mengimplementasikan perubahan dalam SOP dengan cepat dan efisien.

Dengan implementasi dan pengelolaan SOP yang efektif, perusahaan dapat meningkatkan
efisiensi operasional, mencapai konsistensi dalam pelaksanaan tugas-tugas rutin,
meminimalkan risiko kesalahan, dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan standar
industri. Ini membantu perusahaan untuk mencapai tujuan mereka dengan lebih baik dan

mempertahankan keunggulan kompetitif dalam pasar yang semakin kompleks.

METODE
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Dalam melakukan penelitian mengenai Pentingnya SOP dalam Meningkatkan Efisiensi dan
Konsistensi Operasional Perusahaan, penulis menggunakan metode pendekatan studi literatur.
Data literatur yang penulis kumpulkan berupa data dari berbagai sumber terpercaya seperti
jurnal akademis, buku teks, laporan penelitian dan dokumen resmi terkait manajemen

operasional dan pengembangan SOP.

DISKUSI

Segala komponen yang dapat diintegrasikan untuk menghasilkan pengeluaran yang bernilai
tambah. Proses suatu kegiatan mengubah bahan baku menjadi barang jadi sehingga memiliki
nilai tambah lebih tinggi disebut proses produksi (manufaktur). Bagi pengusaha yang bergerak
di bidang manufaktur perlu menyadari bahwa untuk perlu dapat terus bertahan hidup (going
concern) dalam menjalankan perusahaan lebih penting dibandingkan sekedar mendapatkan

keuntungan yang besar.

Dalam konteks proses produksi, Standar Operasional Prosedur (SOP) menjadi sangat penting
karena proses produksi melibatkan serangkaian langkah-langkah yang harus dilaksanakan
dengan presisi dan konsistensi. SOP adalah panduan tertulis yang merinci langkah-langkah,
prosedur, dan instruksi yang harus diikuti oleh personel dalam melaksanakan tugas-tugas
tertentu dalam sebuah organisasi. Dalam proses produksi, SOP membantu dalam memastikan
bahwa setiap langkah dalam produksi, mulai dari persiapan bahan baku hingga pengiriman
produk jadi, dilakukan dengan benar dan efisien. SOP juga membantu dalam mengoptimalkan
penggunaan sumber daya dengan menetapkan prosedur standar untuk penggunaan mesin, alat,
dan tenaga kerja. Selain itu, SOP memainkan peran penting dalam menjaga kualitas produk
yang konsisten dengan menetapkan parameter standar untuk pengendalian kualitas dan
pengujian produk selama proses produksi. Dengan demikian, implementasi SOP dalam proses
produksi tidak hanya membantu dalam meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga

memastikan kualitas yang konsisten dan kepatuhan terhadap standar produksi yang ditetapkan.

Dalam industri manufaktur, keberlangsungan operasional perusahaan sangat bergantung pada
implementasi Standar Operasional Prosedur (SOP) yang efektif dan komprehensif. SOP adalah
pedoman tertulis yang merinci langkah-langkah, prosedur, dan instruksi yang harus diikuti oleh
personel dalam melaksanakan berbagai aktivitas operasional. Salah satu indikator SOP yang
sangat penting adalah yang berkaitan dengan kualitas produk. Dalam lingkungan manufaktur,

kualitas produk adalah kunci utama untuk mempertahankan kepuasan pelanggan dan reputasi
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perusahaan. Oleh karena itu, SOP untuk kualitas produk mencakup standar spesifikasi yang
jelas, prosedur pengendalian kualitas yang ketat, dan langkah-langkah perbaikan yang harus
diambil jika ditemukan produk tidak memenuhi standar. Melalui implementasi SOP ini,
perusahaan dapat memastikan bahwa setiap produk yang dihasilkan memenuhi atau bahkan

melebihi harapan pelanggan.

Selain itu, SOP untuk keselamatan dan kesehatan kerja (K3) juga menjadi prioritas utama
dalam operasional perusahaan manufaktur. Karyawan di lingkungan manufaktur sering kali
terpapar dengan berbagai risiko, termasuk cedera akibat kecelakaan kerja atau paparan bahan
kimia berbahaya. Oleh karena itu, SOP K3 mencakup prosedur untuk penggunaan peralatan
pelindung diri (APD), tata cara darurat, pelatihan K3 reguler, dan pengawasan rutin terhadap
kondisi kerja yang aman. Dengan menerapkan SOP K3 yang ketat, perusahaan dapat
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat, yang pada gilirannya akan meningkatkan
produktivitas, mengurangi absensi pekerja, dan mengurangi risiko kecelakaan kerja.

Selain itu, SOP yang mengatur manajemen rantai pasokan juga merupakan faktor kunci dalam
memastikan keberlangsungan operasional perusahaan manufaktur. Manajemen rantai pasokan
yang efisien dan efektif memungkinkan perusahaan untuk mengelola alur material, persediaan,
dan distribusi produk dengan lancar dan efisien. SOP untuk manajemen rantai pasokan
mencakup prosedur untuk pengadaan bahan baku, manajemen persediaan, koordinasi dengan
pemasok dan mitra bisnis, serta pengawasan terhadap Kkinerja rantai pasokan secara
keseluruhan. Dengan memiliki SOP yang jelas dan terdefinisi dengan baik untuk manajemen
rantai pasokan, perusahaan dapat mengurangi risiko gangguan pasokan, mengoptimalkan

inventaris, dan meningkatkan efisiensi dalam pengiriman produk kepada pelanggan.

Maka, Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk efisiensi operasional dan produktivitas juga
sangat penting dalam mengatur langkah-langkah operasional yang optimal untuk
meminimalkan pemborosan, meningkatkan produktivitas, dan mengoptimalkan penggunaan
sumber daya. SOP efisiensi operasional mencakup prosedur untuk identifikasi dan eliminasi
pemborosan, peningkatan proses kerja, penggunaan teknologi yang canggih, dan
pengembangan sistem manufaktur yang lebih efisien. Dengan menerapkan SOP ini, perusahaan
dapat meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya produksi, dan meningkatkan daya saing
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mereka di pasar. Dengan demikian, keseluruhan, implementasi SOP yang jelas dan terdefinisi
dengan baik dalam berbagai aspek operasional menjadi kunci untuk memastikan

keberlangsungan dan keberhasilan perusahaan manufaktur.

Adapun dampak yang mungki saja terjadi karena perusahaan tidak memberlakukan Sistem
Operasi Prosedur (SOP) yang merupakan panduan tertulis dan mendetail mengenai prosedur
atau langkah-langkah yang harus diikuti untuk menjalankan tugas tertentu di sebuah
perusahaan manufaktur. Penerapan SOP yang baik sangat penting untuk memastikan
operasional yang efisien, aman, dan konsisten. Jika perusahaan manufaktur tidak
memberlakukan SOP dengan baik, berbagai dampak negatif dapat terjadi, mempengaruhi

berbagai aspek operasional dan kinerja perusahaan.

Pertama, dampak pada kualitas produk dapat menjadi signifikan. Tanpa SOP yang jelas dan
diterapkan dengan konsisten, standar kualitas produk bisa bervariasi. Hal ini dapat
menyebabkan cacat produk, yang bukan hanya merugikan dari sisi finansial karena biaya
produksi ulang dan penarikan produk, tetapi juga bisa merusak reputasi perusahaan di mata
pelanggan. Ketidakpuasan pelanggan terhadap kualitas produk dapat mengakibatkan

kehilangan pangsa pasar dan kesulitan dalam membangun kepercayaan kembali.

Selain itu, ketidakteraturan dalam proses produksi yang diakibatkan oleh tidak adanya SOP
yang baik dapat menimbulkan efisiensi operasional yang rendah. Pekerja mungkin melakukan
tugas dengan cara yang berbeda-beda, yang bisa mengakibatkan waktu produksi yang lebih
lama dan penggunaan sumber daya yang tidak optimal. Hal ini tidak hanya meningkatkan biaya
produksi tetapi juga dapat menghambat kapasitas perusahaan untuk memenuhi permintaan
pasar secara tepat waktu, yang pada akhirnya berpotensi mengurangi pendapatan dan laba

perusahaan.

Dampak lain yang cukup serius adalah peningkatan risiko kecelakaan kerja dan masalah
keselamatan. SOP sering kali mencakup panduan mengenai cara menjalankan mesin,
menangani bahan berbahaya, dan prosedur darurat. Tanpa SOP yang tepat, pekerja mungkin
tidak tahu cara yang benar untuk menangani peralatan atau situasi tertentu, yang bisa
mengakibatkan cedera atau bahkan kematian. Kecelakaan kerja tidak hanya merugikan
karyawan yang terlibat tetapi juga bisa membawa konsekuensi hukum dan finansial bagi

perusahaan, seperti tuntutan hukum dan denda dari otoritas keselamatan kerja.

11 |  Jurnal Manajemen Bisnis Digital Terkini (JUMBIDTER)- Vol.1, No.3 Juli 2024



PENTINGNYA STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) DALAM MENINGKATKAN EFISIENSI
DAN KONSISTENSI OPERASIONAL PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR

Terakhir, dampak pada kepatuhan hukum dan regulasi juga tidak bisa diabaikan. Banyak
industri manufaktur yang diatur oleh peraturan yang ketat, baik itu mengenai keselamatan,
lingkungan, maupun standar produk. SOP membantu perusahaan untuk mematuhi regulasi ini.
Ketidakpatuhan bisa mengakibatkan sanksi hukum, denda, dan dalam kasus yang ekstrem,
penutupan operasi perusahaan. Selain itu, ketidakpatuhan juga bisa merusak hubungan dengan

stakeholder penting seperti investor dan regulator.

Dengan mengetahui peranan dan dampak yang memungkinkan terjadi, berikut beberapa bentuk
SOP yang dapat digunakan tergantung pada kebutuhan dan konteks perusahaan. Pertama, SOP
berbasis langkah-langkah atau "Step-by-Step SOP". Jenis ini sangat cocok untuk proses yang
memerlukan urutan tindakan yang jelas dan terperinci, seperti prosedur operasi mesin, langkah-
langkah keselamatan kerja, atau proses administrasi tertentu. Misalnya, dalam industri
manufaktur, SOP step-by-step akan memandu operator dalam menjalankan mesin dengan
benar, mulai dari persiapan, pengoperasian, hingga pengecekan akhir untuk memastikan

semuanya berjalan sesuai standar yang ditetapkan.

Kedua, terdapat "Hierarchical SOP" yang menggabungkan langkah-langkah rinci dengan
panduan tingkat tinggi. Ini biasanya digunakan untuk proses yang lebih kompleks, di mana
beberapa sub-proses perlu diikuti dalam urutan tertentu. Hierarchical SOP menyediakan
gambaran umum dari proses utama diikuti dengan penjelasan detail setiap sub-proses.
Misalnya, dalam industri farmasi, SOP ini akan menguraikan keseluruhan proses produksi obat
dari bahan baku hingga produk jadi, termasuk sub-proses seperti pengujian kualitas,
pengemasan, dan penyimpanan.

Selanjutnya, "Checklist SOP™ adalah bentuk yang sangat efektif untuk memastikan tidak ada
langkah yang terlewat dalam suatu proses. Checklist SOP berisi daftar item atau tindakan yang
harus diperiksa dan diselesaikan. Bentuk ini sering digunakan dalam prosedur inspeksi atau
audit, di mana setiap langkah harus diverifikasi dan dicentang. Misalnya, dalam penerbangan,
pilot menggunakan checklist SOP sebelum lepas landas untuk memastikan semua sistem

pesawat berfungsi dengan baik.
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Selain itu, ada "Flowchart SOP™ yang menggunakan diagram alir untuk memvisualisasikan
alur proses. Bentuk ini sangat bermanfaat untuk proses yang melibatkan banyak keputusan dan
jalur alternatif. Flowchart SOP memudahkan pemahaman mengenai bagaimana berbagai
komponen proses saling terkait dan keputusan apa yang harus diambil pada setiap titik tertentu.
Misalnya, dalam manajemen layanan pelanggan, flowchart SOP dapat menggambarkan
langkah-langkah yang harus diikuti dari menerima keluhan pelanggan hingga menyelesaikan
masalah tersebut, dengan berbagai jalur tergantung pada jenis keluhan dan solusi yang
diperlukan.

Berikut elemen-elemen flowchat yang dapat digunakan dalam pembatan atau penyusunan
SOP:

Simbol Nama Keterangan
C Terminal Titik awal, akhir, atau pemberhentian suatu proses atau
program.
Dokumen Dokumen dapat
L~ berupa tulisan tangan atau dicetak dengan komputer.

Ej Beberapa salinan Digambarkan dengan cara menumpuk simbol dokumen

dari satu dokumen | dan mencetak nomor dokumen di sudut kanan atas bagian

depan

Pemrosesan dengan | Fungsi pemrosesan yang dilakukan dengan komputer.

komputer

Proses manual Kegiatan pemrosesan yang

dilakukan secara manual.

Dokumen Dokumen secara manual disimpan
v dan ditarik kembali, huruf di dalam simbol menunjukkan
—

urutan pengaturan dokumen.

Arus dokumen atau | Arah pemrosesan atau arus dokumen.

proses

Terakhir, "Narrative SOP" memberikan penjelasan detail dalam bentuk naratif yang lebih
deskriptif. Jenis ini cocok untuk situasi di mana pemahaman konteks dan latar belakang sangat

penting, seperti kebijakan perusahaan atau prosedur pelatihan. Narrative SOP menjelaskan
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tujuan, ruang lingkup, dan detail prosedur dalam format cerita yang lebih panjang, sering kali
termasuk contoh dan studi kasus untuk memperjelas aplikasi praktisnya.

KESIMPULAN

Standar Operasional Prosedur (SOP) memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi,
konsistensi, dan efektivitas operasional perusahaan. Dengan memberikan panduan yang jelas
dan terstruktur bagi karyawan, SOP membantu mengurangi kesalahan, meningkatkan kualitas
hasil, dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi. Implementasi SOP yang baik dapat
meminimalkan pemborosan, meningkatkan produktivitas, dan memperkuat citra perusahaan.
Dalam industri manufaktur, SOP sangat krusial dalam menjaga kualitas produk, keselamatan
kerja, dan efisiensi rantai pasokan. Ketidakteraturan dalam penerapan SOP dapat menimbulkan
dampak negatif seperti penurunan kualitas produk, rendahnya efisiensi operasional,

peningkatan risiko kecelakaan kerja, dan ketidakpatuhan terhadap regulasi.

SARAN

1. Peningkatan Pemahaman dan Pelatihan: Perusahaan perlu meningkatkan pemahaman
karyawan tentang pentingnya SOP melalui pelatihan dan penyuluhan yang terus
menerus.

2. Pengembangan dan Evaluasi Berkala: SOP harus dikembangkan dengan hati-hati dan
dievaluasi secara berkala untuk memastikan relevansi dan efektivitasnya dalam kondisi
bisnis yang berubah.

3. .Pemantauan Kepatuhan: Manajemen harus memastikan kepatuhan terhadap SOP
melalui sistem pemantauan yang efektif dan evaluasi rutin.

4. Pengelolaan Perubahan: Perusahaan perlu memiliki mekanisme yang jelas untuk
mengidentifikasi, meninjau, dan mengimplementasikan perubahan dalam SOP dengan
cepat dan efisien.

5. Integrasi SOP dalam Budaya Perusahaan: SOP harus diintegrasikan dalam budaya kerja

perusahaan sehingga menjadi bagian integral dari proses kerja sehari-hari.
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